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TAFSIR QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 13

A. Lafadz dan Terjemahan Ayat
" /(Q;//,w,d{ Eﬁ,&’,}///}/}}/} T <=
ol WA Ll L) A 8N G i 58503 [ea) JB 3
13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang

besar".!

B. Makna Ijmali
Menganai makna ijmali ayat 13 Surat Lugman tersebut, penyusun akan
menulis beberapa pendapat dari pramufassir. Diantaranya adalah sebagai berikut:
- Tentang Peringatan (Pelajaran)

Pengertian menurut Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy

al-Dimasyqy. Kemudian dia memperingatkan »Les 5“3‘/] ;];w"f N

“Sesungguhnya menyekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang besar.

Pengertian menurut Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi (Banten)

2 s 2 i 03
A

I3 “Dan Ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya”

-z

' Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang , CV. Toha Putra, 1990), hal 654
2 Tafsir Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy al-Dimasyqy, Tafsir Ibn Katsir, Juz 4,
(Makkah al- Mukarramah: Al-Maktabah al-Tijariyah, 1407 H./1986 M.), hal. 254
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yang bernama Tsaran ,i,ji_f; 3;3 “ketika ia memberi pelajaran kepadanya”
Z;j._; “Whai anakku™
Ketika Lugman memberikan pelajaran kepada anaknya yang bernama Saran,
yang paling dikasihi dan dicintainya dengan lemah lebut dan dengan sebaik-baik
sebutan (sayang), dengan pelajaran yang paling utama yaitu untuk beribadah kepada
Allah Swt. dan tidak menyekutukan-Nya.
- Tentang Menyekutukan Allah (Musyrik)

Pengertian menurut Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy
P

al-Dimasyqy. %) é]},:.ﬂ “ JAL 3 J:.f N Csf»_:, “Hai anakku
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kedzoliman yang besar".*
Pengertian menurut Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi (Banten)

-

ngL 3 j}j g “Janganlah kamu mempersekutukan Allah””.

Pada awalnya anaknya Lugman tidak mau mengikuti nasihat yang diberikaan
oleh lugman dan tidak mau mengikuti ajaran yang dianutnya yaitu beriman kepada
Allah semata-mata (musyrik), namun Lugman selalu memberikan perhatian dengan

terus-menerus menasihatinya dan memberikan pelajaran hingga anaknya itu mau

mengikuti ajaran yang dianut oleh Lugma dan masuk Islam.

® Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir, Tolabal’ilma, (Surabaya
Indonesia, 467, Juz 21), hal. 61

* Tafsir Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy al-Dimasyqy, ... hal. 255

% Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi, ... hal. 61
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- Tentang Dzolim

Pengertian menurut Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy
P

al-Dimasyqy. f:Ug ﬂ};ﬂ ;)\ ;»T; _:J j:g 3? Csj'—: “Hai anakku
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedzoliman yang besar".

Pengertian menurut Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi.
j:-:i'é:“‘ fjﬁj é]};ﬂ :_)1 “Sesungguhnya mempersekutukan Allah benar-benar
merupakan kedzoliman yang besar”.

Dengan adanya kedzoliman ini para sahabat pernah merasa resah, Karena
kemusyrikan itu adalah kedzoliman atau kedudukan yang paling rendah (tidak
terhormat) dihadapan Allah. Dan sama halnya dengan menyembah selain dari pada

Allah SWT.

C. Tafsir Qur’an Surat Lugman Ayat 13 Menurut Para Mufassir
1. Menurut Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy al-Dimasyqy

Allah SWT. berfirman mengabarkan tentang wasiat Lugman kepada putranya
yaitu Lugman Bin ‘Unaqo’ bin Sadun. Sedangkan nama putranya adalah Tsaran,
menurut satau pendapat yang di ceritakan oleh As-Suhaili. Allah SWT. telah
menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan dan diberikannya dia Hikmah. Lugman
memberikan wasiat kepada putranya yang merupakan orang yang paling dikasihi dan
dicintainya dan ini hakikat dianugerahkannya ia dengan sesuatu yang paling utama.

Untuk itu pertama-tama dia memberikan wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang
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Maha Esa yang tiada ada sekutu bagi-Nya. Kemudian dia memperingatkan:
fi-m?z/‘* j‘iﬁj /il};ﬂ;)‘ “sesungguhnya, menyekutukan (Allah) adalah benar-
benar kedzaliman yang besar, ”” yakni syirik adalah kedzaliman yang besar.
Al-Bukhori meriwayatkan bahwa ‘Abdullah berkata : “ketika turun,
W gl 5 5310 i
“orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kedzaliman (syirik).” (Q.S. Al-An’Am : 82). Hal tersebut membuat keresahan
terhadap para sahabat Rosulullah Saw. dan mereka bertanya : “Siapakan diantara
kami yang tidak mencampur keimanannya dengan kedzaliman?” Lalu Rosulullah
Saw. Bersabda : “Sesungguhnya bukan demikian yang dimaksud. Apakah engkau
tidak mendenganr perkataan Lugman Mﬂhﬁ él};.ﬂ i) f&,‘[_, ;L'&g N Csj_;
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang besar”. (HR. Muslim

dari hadits al-A’masy).°

2. Menurut Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi (Banten)
L%_,,S!&_:B_faé 313 (Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada
anaknya) yang bernama Saran, namun pendapat lain menyatakan bahwa ia bernama
An’am, dan ada juga yang mengatakan ia bernama Misykum ;i\ﬁg.; 3;3
(Ketika ia memberi pelajaran kepadanya) dan dia memulai pelajarannya dengan hal

yang paling penting vyaitu :

® Tafsir Imam Abi al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasy al-Dimasyqy, ... hal. 254-255



35

Z 8 -
.

Ls,_”, (“Wahai anakku) memakai bentuk tasghir karena mengandung makna
sayang. Hafs membacanya dengan Ya yang di-fathah-kan. Ibnu Katsir me-nyukun-
kannya, sedang ulama giroat yang lain meng-kasrah-kannya,

f&f_, ;] J,;f {[ (Janganlah  kamu mempersekutukan Allah) suatu pendapat
menyebutkan bahwa anaknya musyrik namun Lugman terus-menerus menasihatinya
dan memberinya pelajaran hingga anaknya itu masuk Islam. barang siapa yang
melakukan wakaf pada tusyrik berarti billah adalah gasam.

jﬁ_:j?_;f‘i};j il}g,ﬂ\/_)\ (“Sesungguhnya  mempersekutukan  Allah
benar-benar merupakan kedzaliman yang besar”) karena kemusyrikan itu adalah
menempatkan diri yang terhormat kepada kedudukan yang terendah, dan sama

dengan meletakkan penyembahan bukan pada tempatnya.’

Menurut pendapat Syaikh Ahmad Sowwi Al-Maliki

3 (Dan) ingatlah- ;i'_; safas] 3;3 z.a.;‘Y ;:.;ij UG 3\’ (Ketika
Lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia menasihatinya : “Hai anakku) lafadz
bunayya adalah bentuk tashghir, yang dimaksud adalah memanggil anak dengan
nama kesayangannya Q}WJT \/_)liﬂ, ;I J;:i '{1 (Janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan) Allah itu /’;‘_Ag_;: f,ij;j

(adalah benar-benar kadzaliman yang besar) maka anaknya itu bertobat kepada

Allah dan masuk Islam.®

’ Abi Abdilmu’ti Muhamad Nawawi Al-Jawi, ... hal. 61
® Syaikh Ahmad Sowwi Al-Maliki, Tafsair Jalalain, (Indonesia, 2001, Juz 21), hal. 1746
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Menurut pendapat Ahmad Mustafa Al-Maraghi

2 - _= 48 _ .- 9./
385 a3y ed) JB 3

Z

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, diI waktu 1a memberi
pelajaran kepadanya”

Ingatlah hai Rosul yang mulia, kepada nasehat Lugman terhadap anaknya,
karena ia adalah orang yang paling belas kasihan kepada anaknya dan paling
mencintainya. Karena Lugman memerintah kepada anaknya supaya menyembah
Allah semata, dan melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah dengan lain-Nya).

Lugman menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbuatan syirik itu merupakan
kedzaliman yang besar. Karena perbuatan syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan
pada tempatnya, dan ia dikatakan dosa besar, karena perbuatan itu berarti
menyamakan kedudukan Tuhan, yang hanya dari Dia-lah segala nikmat, yaitu Allah
SWT. dengan sesuatu yang tidak memiliki nikmat pada apapun, yaitu berhala-berhala

Imam Bukhori telah meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari lbnu
Mas’ud. Ibnu Mas’ud telah menceritakan, bahwa ketika nayat ini diturunkan, yaitu
firman-Nya :

s gl ag ST 1l BTyl fret) 2 285 1,0 el
82. “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-orang yang mendapat petunjuk ”(Al-An’Am : 82).
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Maka hal itu dirasakan sangat berat oleh para sahabat, lalu mereka berkata “Siapakah
diantara kita yang tidak mencampuradukkan imannya denga perbuatan dzalim (dosa)
?” Maka Rosulullah Saw. menjawab, “Sessungguhnya pengertian dzalim itu tidaklah
demikian, tidakkah kalian pernah mendengar perkataan Lugman ?”
=4 & =4 }
. 47 Sov @ < ed -2 ~ b -
LB et ) b s N e
“Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan Allan, sesunggunnya
mempersekutuka (Allah) adalah benar-benar kedzoliman yang besar".
Setelah Allah menuturkan apa yang telah diwasiatkan oleh Lugman terhadap
anaknya, yaitu supaya ia bersyukur kepada Tuhan yang telah memberikan semua
nikmat, yang tidak seorang pun bersekutu dengan-Nya di dalam menciptakan sesuatu.

Kemudian Lugman menegaskan bahwasanya syirik itu adalah perbuatan yang buruk.’

Menurut pendapat Teungku Muhammad Hasbi Ashshiddiqy
" /(’}//aw,;{ &4;’5}/{/}/}}/} 4}/9}/ <=
Sookas Sl 2l ) L a8 Y (g sadeny 585 casi pres] JU 35
13. “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
Ingatlah wahai Rosul, pengajaran yang diberikan oleh Lugman kepada

anaknya, di ketika dia menyuruh anaknya untuk menyembah Allah sendiri, melarang

mempersekutukan Allah, serta menerangkan bahwasanya syirik itu adalah suatu

° Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang, Karya Toha Putera, 1987), hal. 153-154
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aniaya yang besar. Lugman berkata : ‘“Wahai anakku, janganlah engaku
mepersekutukan sesuatu dengan Allah, karena mempersekutukan Allah itu adalah
suatu kedzaliman yang besar. Tak ada kedzaliman yang lebih besar dari pada ini.

Kedzaliman, ialah meletakkan suatu pada bukan tempatnya. Orang yang
menyamakan makhluk dengan khalik, menyamakan berhala dengan Allah adalah
orang yang menempatkan sesuatu pada bukan tempatnya yang benar. Karenanya
pantaslah dia dinamai dzalim.

Inilah kedudukan ayah, yaitu memberi pengajaran kepada anak-anaknya dan

menunjukan kepada mereka kebenaran serta menjauhkan mereka dari kebinasaan.™

Menurut pendapat Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka)
B Lo >

e SUED ST T ) B 8N Gl el 55 ety S U6 3
13. “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
“Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada puteranya, dikala dia
mengajarinya.” (pangkal ayat 13).  Yaitu bahwasanya inti hikmah yang telah
dikaruniakan oleh Allah kepada Lugman telah disampaikan dan diajarkannya kepada
anaknya, sebagai pedoman utama dalam kehidupan. “Wahai anakku janganlah

engkkau mempersekutukan dengan Allah. “Artinya janganlah engakau

1% Tenku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an Majid An-Nur, (Jakarta, Bulan bintang,
1970), hal. 3108-3109
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mempersekutukan Tuhan yang lain dengan Allah. Karena tidak ada Tuhan selain
Allah. Malahan yang selain dari Tuhan itu adalah alam belaka, ciptaan Tuhan belaka.
Tidaklah Allah itu bersekutu atau berkongsi dengan Tuhan yang lain didalam
menciptakan alam ini. “Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang
sangat besar.” (ujung ayat 13). Yaitu menganiaya diri sendiri, memperbodoh diri
sendiri.

Memang aniaya besarlah orang kepada dirinya kalau dia mengakui ada lagi
Tuhan selain Allah, padahal selain dari Allah itu adalah alam belaka. Dia aniaya atas
dirinya sebab Tuhan mengajaknya agar membebaskan jiwanya dari segala sesuatu,
selain Allah. Jiwa manusia adalah mulia. Manusia adalah makhluk yang dijadikan
oleh Allah menjadi Khalifah-Nya di muka bumi. Sebab itu maka hubungan tiap
manusia dengan Allah hendaklah langsung. Jiwa yang dipenuhi oleh Tauhid adalah
jiwa yang merdeka. Tidak ada sesuatu jua pun yang dapat mengikat jiwa itu, kecuali
dengan Tuhan. Apabila manusia telah mempertuhan yang lain, sedang yang lain itu
adalah benda belaka atau makhluk belaka, manusia itu sendirilah yang membawa
jiwanya jadi budak dari yang lain. Di dalam Surat As-Sajadah (Surat 32) kelak, ayat
9 dengan jelas Tuhan bersabda bahwa Roh manusia itu adalah Tuhan sendiri yang
empunya. Mengapa maka Roh yang begitu mulia, yang berasal dari Allah akan
ditundukan kepada yang selain Allah?.

Mempersekutukan yang lain dengan Allah adalah aniaya paling besar., sebab

tujuan hidup bisa jadi pecah berderai. Sebab alam itu pecah berderai. Dan manusia
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itu sendiri pun jadi berpecah-belah karena syirik. Sebab masing-masing menghadap
dan menyembah apa yang dipertuhannya itu, padahal tidak sama.

Bertambah maju hasil penyelidikan manusia dan berekembang teknologi,
bertambah pula orang yang mempersekutukan Tuhan itu meninggalkan tuhan-
tuhannya. Kepercayaan bahwa Tuhan itu besekutu, berdua atau bertiga atau
berbilang banyak, kian hilang. Kemajuan teknologi itu sendiri membawa manusia
berfikir kepada Kesatuan Kuasa. Tidak mungkin berbilang Islam menyediakan

“dulang” penampung jalan fikiran demikian dengan ajaran Tauhidnya.™

Menurut pendapat Departemen Agama RI

(13) Allah mengingatkan kepada Rosulullah nasihat yang pernah diberikan
Lugman kepada putranya ketika ia memberi pelajaran kepadanya. Nasihat itu ialah,
“Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan sesuatu dengan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah kedzaliman yang sangat besar”.

Mempersekutukan Allah dikatakan kedzaliman karena perbuatan itu berarti
menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu menyamakan sesuatu yang
melimpahkan nikmat dan karunia dengan sesuatu yang tidak sanggup memberikan
semua itu. Menyamakan Allah sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-
patung yang tidak dapat berbuat apa-apa adalah perbuatan dzolim. Perbuatan itu

dianggap sebagai kedzaliman yang besar karena yang disamakan dengan makhluk

1 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982),
hal. 127-128
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yang tidak bisa berbuat apa-apa itu adalah Allah pencipta dan penguasa semesta alam,
yang seharusnya semua makhluk mengabdi dan menghambakan diri kepada-Nya.

Diriwayatkkan oleh al-Bukhori dari Ibnu Mas’ud bahwa tatkala turun ayat:

D58 wng AT ) Iy, e 1520 335 1,508 ol
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka ltulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Al-An-Am: 82).
timbullah keresahan diantara para sahabat Rosulullah Saw. Mereka berpendapat
bahwa amat berat menjaga kaimanan agar tidak bercampur dengan kedzaliman.
Mereka lalu berkata kepada Rosulullah Saw., “Siapakah diantara kami yang tidak
mencampuradukkan keimanan dengan kedzaliman?” maka Rosulullah menjawab,
“Maksudnya bukan demikian, apakah kamu tidak mendengar perkataan Lugman,
‘Hai anakku jangan kamu menyekutukan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah kedzaliman yang besar’.

Dari ayat ini dipahami bahwa diantara kewajiban ayah kepada anak-anaknya
ialah memberi nasihat dan pelajaran, sehingga anak-anaknya dapat menempuh jalan
yang benar, dan terhindar dari kesesatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah :

5T 20T 3555 156 sl ool 551,002 Gl
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. (At-Tahrim : 6)
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Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Lugman melarang anaknya menyekutukan Tuhan. Larangan ini adalah
sesuatu yang memang patut disampaikan Lugman kepada putranya karena
menyekutukan Allah adalah perbuatan dosa yang paling besar.

Anak adalah generasi penerus dari orang tuanya. Cita-cita yang belum
dicapai orang tua selama hidup di dunia diharapkan dapat tercapai oleh anaknya.
Demikian pula kepercayaan yang dianut orang tuanya, di samping budi pekerti yang
luhur, anak-anak diharapkan mewarisi dan memiliki semua nilai-nilai yang diikuti
ayahnya itu dikemudian hari. Lugman telah melakukan tugas yang sangat penting
kepada anaknya, dengan menyampaikan agama yang benar dan budi pekerti yang
luhur. Cara Lugman menyampaikan pesan itu wajib di contoh oleh setiap orang tua

yang mengaku dirinya muslim.*?

Menurut pendapat M. Quraish Shihab
Ayat 13
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, dalam keadaan dia
menasihatinya: "Whai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah kezaliman yang besar".
Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugerahkan kepada

Lugman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang tercderemin pada

'2 Deprteme Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Departeman Agama, Lembaga percetakan Al-
Qur’an, 2004), hal. 549-550
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pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui ayat diatas dilukiskan
pengamalan hikmah itu oleh Lugman serta pelestariannya kepada anaknya. Ini pun
mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada Nabi Muhammad Saw.
atau siapa saja diperintahkan untuk merenungkan anugerah Allah kepada Lugman itu
dan mengingat serta mengingatkan orang lain. Ayat ini berbunyi : Dan ingatlah
ketika Lugman berkata kepada anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat
menasihatinya bahwa wahai anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun dan jangan pula mempersekutukan-Nya sedikit
persekutuan pun, lahir maupun batin.  Persekutuan yang jelas maupun yang
tersembunyi. Sesungguhnya syirik, yakni mempersekutukan Allah, adalah kedzaliman
yang sangat besar. Itu adalah penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat
yang sangat buruk.

Lugman vyang disebut oleh surah ini adalah seorang tokoh yang
diperselisihkan identitasnya. Orang Arab mengenal dua tokoh yang bernama
Lugman. Pertama, Lugman Ibn Ad. Tokoh ini mereka agungkan karena wibawa,
kepemimpinan, ilmu, kefasihan, dan kepandaiannya. la kerap kali dijadikan sebagai
permisalan dan perumpamaan. Tokoh kedua Lugman al-Hakim yang terkenal dengan
kata-kata bijak dan perumpamaan-perumpamaanya. Agaknya dialah yang dimaksud
oleh surah ini.

Diriwayatkan bahwa Suwayd Ibn ash-Shamit suatu ketika datang ke Mekah.
la adalah seorang yang cukup terhormat dikalangan masyarakatnya. Lalu,

Rosulullah mengajaknya untuk memeluk agama Islam. Suwayd berkata kepada
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Rosulullah, “mungkin apa yang ada padamu itu sama dengan apa yang ada padaku”.
Rosulullah berkata, “apa yang ada padamu?” Ia menjawab ‘“kumpulkan hikmah
Lugman”. Kemudian Rosulullah berkata. ‘“Tunjukkanlah padaku”. Suwayd pun
menunjukan, lalu Rosulullah berkata, “Sesunggunhnya perkataan yang amat baik!
Tetapi, apa yang ada padaku lebih baik dari itu. ltulah Al-Qur’an yang diturunkan
Allah kepadaku untuk menjadi petunjuk dan cahaya”. Rosulullah lalu membacakan
Al-Qur’an kepadanya dan mengajaknya memeluk Islam.

Banyak pendapat mengenai siapa Lugman al-Hakim. Ada yang mengatakan
bahwa ia berasal dari Nuba, dari penduduk Ailah. Ada juga yang menyebutnya dari
Etiopia. Pendapat lain mengatakan bahwa ia berasal dari Mesir Selatan yang berkulit
hitam. Adalagi yang menyatakan bahwa ia seorang lbrani. Profesinya pun
diperselisihkan. Ada yang berkata ia penjahit, atau pekerja pengumpul kayu, atau
tukang kayu, atau juga penggembala.

Hampir semua yang menceritakan riwayatnya sepakat bahwa Lugman bukan
seorang Nabi. Hanya sedikit yang berpendapat bahwa ia termasuk salah seorang
Nabi. Kesipulan lain yang dapat diambil dari riwayat-riwayat yang menyebutkannya
adalah bahwa ia bukan orang Arab. la adalah seorang yang sangat bijak. Ini pun
dinyatakan oleh Al-Qur’an sebagai mana terbaca di atas.

Sahabat Nabi Saw., Ibn Umar ra., menyatakan bahwa Nabi bersabda : “Aku
berkata benar, sesungguhnya Lugman bukanlah seorang Nabi, tetapi dia adalah
seorang hamba Allah yang banyak menampung kebajikan, banyak merenung dan

banyak keyakinannya lurus. Dia mencintai Allah maka Allah mencintainya,
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menganugerahkan kepadanya hikmah. Suatu ketika dia tidur di siang hari, tiba-tiba
dia mendengar suara memanggilnya seraya berkata : “Hai Lugman maukah engaku
dijadikan Allah khalifah yang memerintah di bumi?” Lugman menjawab, “Kalau
Tuhanku memberiku pilihan, aku memilih afiat (perlindungan) tidak memilih ujian.
Tetapi, bila itu ketetapan-Nya, akan kuperkenankan dan kupatuhi karena kau tahu
bahwa, bila itu ditetapkan Allah bagiku, pastilah Dia melindunguku dan
membantuku”. Para malaikat yang tidak dilihat oleh Lugman bertanya : “Mengapa
demikian?” Lugman menjawab : “Karena pemerintah/penguasa adalah kedudukan
yang palig sulit dan paling keruh. Kedzaliman menyelubunginya dari segala penjuru.
Bila seorang adil wajar dia selamat, dan bila ia keliru, keliru pula ia menelusuri jalan
ke Syurga. Seorang yang hidup hina di dunia lebih aman dari pada ia hidup mulia
(dalam pandangan manusia). Dan, siapa memilih dunia dengan mengabaikan akhirat,
dia pasti dirayu oleh dunia dan dijerumusakan olehnya dan ketika itu ia tidak akan
memperoleh sesuatu di akhirat. “Para malaikat sangat kagum dengan ucapannya.
Selanjutnya, Lugman tertidur lagi. Dan ketika ia terbangun, jiwanya telah dipenuhi
hikmah dan sejak itu seluruh ucapannya adalah hikmah. Demikian ditemukan dalam
kitab Hadits Musnad al-Firdaus.

Kata 4= Ya’idzuhu terambil dari kata Loy Wa'dz yaitu
nasihat yang menyangkut berbagai kebijakan dengan cara yang menyentuh hati. Ada
juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan
ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi gambaran

tentang bagaimana perkataan itu belaiau sampaikan, yaknin tidak membentak, tetapi
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penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada anak.
Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat,
sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini dan datang pada kata alany
Ya’idzuhu.

Sementara ulama yang memahami  l.cy Wa'dz, dalam arti ucapan yang
mengandung peringatan dan ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut
mengisyaratkan bahwa anak Lugman itu adalah seorang musyrik sehingga sang ayah
menyandang hikmabh itu terus-menerus hatinya sampai akhirnya sang anak mengakui
Tauhid. Hemat penulis, pendapat yang antara lain dikemukakan oleh Thahir Ibn
‘Asyur ini sekedar dugaan yang tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat dan
ancaman tidak harus dikatkan dengan kemusyrikan. Di sisi lain, bersangka baik
terhadap anak Lugman jauh lebih baik dari pada bersangka buruk.

Kata bunnayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan

asalnya adalah Y ibny dari kata ibn yakni anak lelaki.

ol
Pemungilan tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini, kita dapat berkata
bahwa ayat diatas memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa
kasih sayang terhadap peserta didik.

Lugman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari
syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan

jangan mempersekutukan Allah untuk menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang

buruk sebelum melaksanakan yang baik. Memang, “At-takhliyah mugoddamun ‘ala
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at-tahliyah” (menyingkirkan keburukan lebih utama dari pada menyandang

perhiasan).”

D. Rangkuman Pendapat Mufassirin
Pendapat mufassir mengenai ayat 13 Surat Yunus ini pada umumnya memiliki
kesamaan pendapat, adapun perbedaan dari segi bahasa saja, namun maksudnya
sama. Hasil dari perbedaan pendapat mufassir dapat dirangkum sebagai berikut :
Dalam ayat 13 surat Lugman Allah mewajibkan agar manusia beriman kepada
Allah Swt. Seperti firman-Nya dalam Q.S. Ali ‘Imron ayat 102 yang berbunyi

sebagai berikut :

Oy Bl ) 5o N s 55 W 1,801,500 il g
102. “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan
beragama Islam”.**

Karen Dialah yang mempunyai aturan yang sangat bijaksana dalam
menghitung segala amal perbuatan manusia, selain itu bagaimana caranya
menempatkan diri dalam keimanan yang kokoh agar supaya tidak terbawa oleh
kesenangan yang menipu, yang apabila tidak di ingatkan kepada keimanan maka

manusia lupa sama sekali dengan apa yang dilakukannya itu, apakah kepada kebaikan

ataukah kapada kejelekan, dengan iman seseorang akan melakukan sesuatu yang

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta, Pustaka Lentera Hati, 2009), hal. 295-298
“ Depag R, ... hal 92
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menuju kepada kebaikan hanya karena Allah dan tidak mencampuradukkan kebaikan

dengan kabathilan, seperti yang dijelaskan dalam Hadits berikut ini :

ijuu\ucu\_\éuswus‘;’\uuhd\ﬂamu
dues;:s\umg;,a,i j.ug \@m;ﬂ\gpuc 25
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam Dan dari Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami
Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya
sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri". (HR. Bukhori)™

Dengan kata lain seorang muslim yang beriman haruslah saling mengingatkan
kepada kebaikan agar imannya selalu kokoh tidak terkontaminasi oleh kejelekan
apapun, agar manusia tetap berhati-hati dan takut kepada-Nya dalam melakukan
segala amal perbuatan, sehingga ia senantiasa berpegang teguh kepada kebenaran,
keadilan, kebaikan dan menghindari keburukan.

Kemudian Allah memberikan salah satu contoh diantara contoh-contoah
dalam Al-Qur’an yang sangat menyentuh hati maksudnya adalah supaya mereka tahu

kedudukan yang sebenarnya.

1> Sumber Bukhori, ... No. Hadits. 12
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Dalam Q.S. Lugman ayat 13 ini di jelaskan pula bahwa sudah menjadi sifat
manusia, saling mengingatkan dalam hal kebaikan, sesungguhnya itu telah dianjurkan
oleh Islam untuk menjadikan seseorang selalu menjalankan kewajibannya sebagai
manusia yang beragama yang senantiasa diberi cobaan untuk menentukan kadar
keimanannya, terkadang manusia lupa tetkala diberi kebahagiaan oleh Allah mereka
lupa akan kebahagiaan itu dan melupakan siapa yang telah memberi kebahagiaan itu,.
Atau dengan kata lain, tetkala mereka, mendapat kebahagiaan, mereka terlena oleh
kebahagiaan itu dan tidak ingant sedikitpun kepada-Nya. Akan tetapi tabi’at manusia
mau kembali kepada Allah tatkala di berikan musibah atau coabaan dan kesusahan
oleh Allah, baru mereka mengingat-Nya dan berdo’a kepada-Nya agar di lindungi
dari cobaan yang ditimpakan kepadanya, dan mereka berjanji akan senantiasa
melakukan kebaikan. Semua itu sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia untuk
meminta dan berdo’a kepada Allah yang maha kuasa atas segala urusan. Seperti yang

telah dijelaskan dalam Hadits berikut ini :

-
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“Telah menceritakan kepada kami Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan
telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Ugbah dia berkata; saya mendengar

Ummu Khalid Binti Khalid -kata Musa; dan belum ada yang mendengar seorang
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pun dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam selain dia- Ummu Khalid berkata;
"Saya mendengar Nabi Shallallahu 'alahi wasallam meminta perlindungan dari
siksa kubur". (HR. Bukhori)®

Allah telah menyuruh kepada setiap manusia agar senantiasa berdo’a dan
meminta dengan mengikhlaskan keta’atan kepada-Nya, karena tidak ada seorang pun
yang dapat mengabulkan permintaan manusia kecuali Allah Swt. yang senantiasa
memberikan perlidungan kepada semua umat-Nya.

Hanya saja manusia terkadang lupa tatkala meraka diselamatkan oleh Allah
dari cobaan itu, mereka lupa akan rahmat dan karunia berupa keselamatan yang
diberikan oleh-Nya, dan kembali kejalan yang tidak diridloi Allah, berbuat
kedzoliman dengan tidak mau melaksanakan perintah Allah, seperti yang telah
diwajibkan bagi setiap manusia, dan perbuatan yang demikian itu adalah yang dapat
merugikan diri sendiri, yang dapat menjerumuskan kita kedalam kesesatan dan tidak
akan perduli lagi terhadap siapa yang memberikan keselamatan dari segala coabaan
yang dialaminya itu, berpaling sejauh-jauhnya dari Allah SWT. dan termasuk orang
yang rugi baik didunia ataupun diakhirat, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah

dalam Q.S. Al-Bagoroh ayat 64 yang berbunyi sebagai berikut:

' Sumber Bukhori, ... No. Hadits. 5887
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64. “Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, Maka kalau tidak
ada karunia Allah dan rahmatNya atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang
rugi”.’
Manusia berpaling setelah adanya perjanjian dengan Allah untuk beribadah
kepadanya dan tidak akan menyembah kecuali kepada Allah, setelahnya mereka
diberikan karunia berupa kesenangan dunia yang sebenarnya hanyalah sementara, dan
yang kekal itu adalah kehidupan diakhhirat kelak, tetapi manusia yang tidak tahu
akan agama, tidak mengerti akan ibadah dan tidak mau belajar, maka sebenarnya
itulah balasan dari karakter mereka yang tidak tahu apa sebenarnya kewajiban mereka
di dunia, dan harus bagaimana mereka, padahal seandainya mereka mau belajar untuk
mencari kebenaran, maka tentulah mereka akan mematuhi perjanjian mereka dengan
yang mereka pernah janjikan kepada Allah untuk beribadah dengan tidak
meyekutukan-Nya dengan apapun.

Seandainya manusia menepati janjinya maka Allah maha pengasih dan
penolong terhadap hamba-hambanya atau ciptaanya, dengan adanya Allah maha
segalanya, maka manusia tidak akan susah dan tidak akan sengsara hidupnya di dunia

karena mereka akan selalu dirahmati dan dikaruniai apa yang mereka inginkan disaat

mereka mengalami kesusahan dalam menghadapi kehidupannya.

Y Depag RY, ... hal. 20
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Akibat dari tidak patuhnya mereka dengan perjanjiannya dengan Allah untuk
beribadah kepada-Nya. Maka mereka pun tidak diberikan apa yang mereka inginkan,
malah mereka akan merasakan akibat dari apa yang mereka lakukan yaitu tidak mau
beribadah kepada Allah dengan melakukan dzolim dan tidak mau beriman, maka
mereka akan diberikan balasan dengan balasan yang sangat pedih melebihi
sengsaranya mereka waktu di dunia yaitu siksa api neraka yang panasnya melabihi
panas api dunia tidak akan mencium wanginya surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai, yang ada hanya siksa yang mereka dapatkan dari akibat janjinya yang
tidak ditepati yaitu untuk beriman dan beribadah kepada Allah SWT.

Sesunguhnya mereka akan dikembalikan kepada Allah, setelah menikmati
kesenangan yang tak seberapa dan mereka semua akan menerima balasan-Nya sesuai

dengan perbuatannya.

E. Essensi Q.S. Lugman Ayat 13
Berdsarkan pendapat para mufassir yang dirangkum tersebut diatas, maka isi
Al-Qur’an Surat Lugman ayat 13 ini adalah :
1. Manusia berkewajiban atas kehidupan keluarganya agar supaya diselamatkan
oleh Allah.
2. Manusia bisa menjadi musyrik apabila tidak ada orang yang memberikan
peringatan kepada jalan yang benar.
3. Manusia harus saling mengingatkan kepada sesamanya agar selamat dari

kesesatan dan tidak berbuat dzolim.
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Uraian di atas menggambarkan bahwa keimanan setiap manusia kadang naik
kadang turun (tidak stabil). Untuk menstabilkan keimanan seseorang dengan saling
mengingatkan kepada jalan kebenaran yang diridloi oleh Allah, yang nantinya akan
selalu menuju kepada kemaslahatan manusia itu sendiri, menjadikannya berpegang
teguh terhadap tali agama Allah yaitu agama Islam dan selalu bertagwa kepada-Nya,
dan tidak mempercayai Tuhan yang lain salain Allah yang dapat menjadikannya sesat
sejauh-jauhnya, karena dengan musyrik terhadap Allah akan menjadikan seseorang
tidak akan mendapat kebaikan sedikitpun dalam menjalankan hidup di dunia maupun
di akhirat. Dengan saling mengingatkan itu berarti manusia telah melaksanakan
kewajiban sebagai makhluk dan hamba Allah yang beriman kapada-Nya. Agar
keimanan setiap manusia tidak seperti yang yang tergambar dalam putera Lugman
yang dzolim terhadap Allah yang terdapat dalam Qur’an Surat Lugman ayat 13, maka
diperlukan pendidikan keimanan yang bertujuan untuk membentuk jiwa manusia
yang istiqgomah, agar fenomena-fenomena yang telah dijelaskan dalam ayat tersebut
dijadikan sebagai pelajaran setiap umat manusia yang ada di muka bumi, Allah
menjelaskan dalam firman-Nya yang termaktub dalam Surat Al-Bagoroh : 66 yang

berbunyi sebagai berikut :
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66. “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu,

3

dan bagi mereka yang datang Kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang

yang bertakwa”. (Al-Baqoroh : 66).

Dengan demikian jelaslah bahwa betapa pentingnya pendidikan keimanan
dalam kehidupan setiap manusia yang ada di muka bumi ini untuk memberikan
pegangan agar manusia, tidak dapat di ombang-ambingkan oleh kehidupan yang
dapat menjerumuskan dirinya sendiri. Karena kalau kita perhatikan kehidupan
sekarang ini banyak sekali manusia yang cuek dengan keimanan mereka masing-
masing, kadang-kadang lupa dengan siapa yang menjadikan mereka seperti sekarang
pada saat mereka bercengkrama dengan sesamanya, karenanya manusia adalah
makhluk sosial. Dengan adanya keimanan yang harus kita pegang teguh maka
manusia harus mempunyai pengetahuan tentang itu untuk menjadikannya selalu
melaksanak perintah-perintah Allah, karena hanya dengan imanlah manusia bisa
melaksanaknnya. Seandainya manusia tidak beriman maka manusia tidak akan
mengetahui apa yang harus mereka kerjakan selama hidup di dunia untuk menuju
akhirat, sebab manusia tidak tahu siapa sebenarnya Tuhan mereka, yang pada
akhirnya mereka berpaling dari Allah, lalu mencari Tuhan lain selain Allah, yang
padahal itu adalah makhluk ciptaan Allah, terkadang mereka ciptakan sendiri tuhan-

tuhan mereka yang mereka anggap mempunyai kekuatan dan mereka tidak sadar

¥ Depag R, ... hal. 20
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bahwa siapa sebenarnya yang mencipatakan mereka, oleh karena itu pendidikan
keimanan sangat penting ditanamkan kepada setiap manusia.

Sesunguhnya mengakui wujud Allah adalah perkara fitrah bagi manussia.
Sebagian besar manusia mengakui wujud Allah. Dan tidak ada yang menyelisihnya
kecuali sedikit sekali dari kalangan orang-orang atheis. Setiap makhluk telah
diberikan fitrah untuk beriman kepada penciptanya. Disamping itu Kita sering
mendengar dan menyaksikan terkabulnya do’a dan diberi-Nya orang yang meminta.
Lalu setiap orang mengetahui, bahwa setiap yang baru pasti ada yang membuatnya.
Dan makhluk-makhluk yang banyak ini serta apa saja yang kita saksikan setiap saat
pastilah ada yang menciptakannya. Dan pencipta itu adalah Allah SWT. sebab
mustahil ada makhluk tanpa ada yang menciptakannya, sebagaimana mustahil pula
makhluk itu menciptakan dirirnya sendiri. Keteraturan alam semesta ini langitnya,
buminya, bintang-bintangnya dan pepohonannya adalah bukti yang kuat bahwa alam
semesta ini memiliki Pencipta Yang Maha Esa dan Dia adalah Allah SWT.

Mengakui bahwasanya Allah adalah Robb segala sesuatu; pemilik, pencipta,
pemberi rizki, yang menghidupkan, yang mematikan, yang memberi manfaat dan
mendatangkan bahaya, yang baginya segala urusan, yang ditangan-Nya segala
kebaikan, dan bahwasanya Dia maha kuasa atas segala sesuatu dan Dia tidak
memiliki sesuatu apa pun. Kepercayaan yang pasti bahwasanya Allah adalah Robb
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan mengesakan Allah dengan perbuatan-
perbuatannya, yakni dengan meyakini bahwa Allah lah dzat satu-satunya yang

menciptakan segala apa yang ada di alam semesta ini. Allah telah memberikan fitrah
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kepada semua makhluknya untuk beriman kepada rububiyahnya, bahkan hingga
orang-orang musyrik Arab pada zaman Nabi Muhammad Saw. beriman kepada
rububiyah tidaklah cukup bagi seorang hamba untuk menjadikannya sebagai seorang
muslim, tetapi untuk itu ia harus beriman kepada uluhiyah Allah, sebab Nabi Saw.
memerangi orang musyrik Arab, padahal mereka mengaku rubuhiyah Allah. Seluruh
alam semesta; langit, bumi, planet-planet, bintang-bintang, pepohonan, segenap
manusia dan jin semuanya tunduk kepada Allah SWT. tidak satu makhluk pun yang
bisa keluar dari kekuasaan Allah, karena Allah adalah penguasa mereka, yang
memperlakukan mereka sesuai dengan kehendak-Nya dan berdasarkan hikmah-Nya.
Dialah yang menciptakan mereka semuanya, dan segala yang selain Allah adalah
diciptakan dan membutuhkan penciptanya. Jika telah jelas bahwa segala urusa adalah
milik Allah, maka berarti tidaklah ada pencipta setelah Allah, tidak ada yang
memberi rizki selain Allah, tidak ada yang mengatur alam semesta ini selain Allah
semata, dan tidaklah sesuatu atom bergerak melainkan berdasarkan izin-Nya. Hal ini
mewajibkan ketergantungan hati kita kepada Allah semata, senantiasa meminta,
membutuhkan dan bergantung kepad-Nya. dialah Allah yang menciptakan, memberi
rizki dan memiliki manusia.

Percaya secara pasti bahwa hanya Allah semata, yang berhak atas segala
bentuk ibadah, baik yang lahir maupuan yang batin. Seperti do’a, khauf (takut),
tawakkal (berserah diri), isti’anah (memohon pertolongan), sholat, zakat, puasa dan
lain-lain. Jadi hamba tersebut yakin bahwa Allah adalah Al-Ma’bud (Dzat yang

disembah), yang tidak ada sekutu bagi-Nya. karena itu, tidak ada sesembahan yang
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berhak disembah kecuali Allah. Mengakui bahwa hanya Allahlah Tuhan yang berhak
disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. dan ilah artinya adalah ma’luh maksudnya,
yang disembah dengan penuh kecintaan dan pengagungan. Yakni mengesakan Allah
dengan segala bentuk ibadah, sehingga kita tidak berdo’a kecuali kepada Allah, tidak
takut kecuali kepada Allah, tidak bertawakkal kecuali kepada Allah, tidak sujud
kecuali kepada Allah dan kita tidak tunduk kecuali kepada Allah. Dan memang tidak
ada yang berhak disembah kecuali Allah. Bahwasanya tujuan diciptakan manusia
dan jin adalah beribadah kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
maksud diutusnya para Rosull dan diturunkannya kitab-kitab samawi adalah untuk
menetapkan dan mengakui bahwa Allah adalah Tuhan yang berhak disembah.
Kewajiban pertama atas setiap manusia adalah beriman kepada uluhiyah Allah.
Maksudnya hendaknya engkau mengajak mereka untuk mengesakan Allah dalam
berbagai bentuk ibadah.*

Karena dalam masalah keimanan ini sangat syakral, tidak bisa dijangkau oleh
pikiran seseorang, maka perlu kiranya dalam hal ini kita punya pegangan yaitu, salah
satunya Agama, yang di pedomani sebagai suatu sumber budaya dalam kehidupan
manusia sehari-hari, dan agama berpengaruh dalam mendefinisikan dan menafsirkan
alam sekitar, mengembangkan suasana hati yang berjangka panjang dan melahirkan
ritus dan mekanisme interaksi simbolik dalam kehidupan budaya suatu komunitas

atau individu.

Abdul Aziz Bin Muhammad Abd. Latif, pelajaran Tauhid Auantuk Tingkat Lnajutan, (Riyadh, Darul
Wathan, 1999), hal. 7-15
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Sesunguhnya mengakui wujud Allah adalah perkara fitrah bagi manusia.
Sebagian besar manusia mengakui wujud Allah. Dan tidak ada yang menyelisihkan.
Mengakui wujud Allah hanyalah dengan beriman kepada-Nya dengan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang dapat memalingkan keyakinan kita
terhadap apa yang diperintahkan-Nya sebagai hamba yang mempunyai kewajiban
untuk menyembah dan beribadah kepada yang menciptakan seluruh alam dan seluruh
makhluk, yang mempunyai perintah dan larangan, perintahnya adalah ibadah,
larangannya adalah yang tidak boleh dilaksanakan, karena seandainya larangan itu
dilaksanakan maka akan membuat manusia itu sedikit demi sedikit akan berpaling
dari Allah yang memberikan karunia dan nikkmatnya kapada manusia, dengan
demikain sangatlah penting pendidikan keimanan ini untuk menjadikan manusia
beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan tanpa sedikitpun terbersit untuk berbuat
Dzolim kepada allah, untuk menjauhkan diri dari kemusyrikan yang mengakibatkan
manusia terjerumus kadalam kesesatan, untuk mengakui dan mengimani Allah yang
selama ini mereka ketahui adalah sabagai pencipta seluruh alam dan yang
memberikan rahmat meraka, yang menolong mereka katika berada didalam
kesusahan. Dari Semua kehidupan itu adalah sebagai pelajaran dan ujian bagi
manusia ketika hidup di dunia untuk mengukur keimanan kita sebagai seorang hamba
yang wajib melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah (bertawa)

kepadanya.



59

Kitab Tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim (Lilkhafidz Ibni Katsiir).
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Kitab Tafsir Muniru Li’aalimil Tanzili (Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi-Banten).

W’»—--—-—” : ‘ VAA |
Cpaens U b e gl {633 o ol Gl BUP 30 Jal by b ol €5 % 6tz St €2 51ed
VL I E L T B W Y= R EN [ R PP T PRI S NP

v e K by oy

b PR Gl s (Al St 5357 ol o IS5 e ot 5357y GRS S 1 a2,p

e DKo o ads iy o 01 55 W -Eﬁbﬁwbt&ﬂ‘imu-,d-urhv,ﬁ,:rh:
..,;.w_\'w!‘..:..,_,’,d,_v_,‘lq“hrmﬁc,41..!@‘19..,;.—.54,,:-._,.,..1..;& gt Y
S OS5 add Lilye dlas 01 e Jat 0B 21 e ool Lhasl o Wl e 31 0L it S5
Sl ol TSV e elypels ol a DUy 105 0 5 B S 1 0 1 ol Tz OB aNi Ll oYy
b O Gl g, (e J5 R OIS Ll e Baly oY e 5yl Bl o 2l e e iyl
gl el GG S oy oS ooV L S g O U Ja LB b go 5 e e
5 gy Jui O QU ol OF (Lol G Zelly o Jo e e oW ST )y W1 205 () o O] OB
Lia, rSL-'n-lb!.i;:JU 11&1"’5 -.LU‘J.-UUL_UL. :r.ﬁ-ixv A S gay WSOV 2GS P ) “,.'.J‘.r-‘
a,s,_alo,,,;.y,!u,;m“,;;.g,&., b o b Ul gl sl 01y L Jie 1 OIS 1S o p 00
b R RS T PORENTE I TRy PREST pES-2 STy Y ETU R bPs P
e QL G152 0 U e e ) O i 00 ST D L IS gay ol 1S
eaP e B paie wteaiie OY i) S5 Wl QU o S ey sl €0 S8 LB S8 pesd oW
o ST oy S DS, iy o 0 S ) it S U Tandl S Gy s VT b 210G S
Cding pasp (Ko 1 Ly ol Py cOLL Qas¥ Hla) JG SsP 0 S8 ] 1 U S8 ol 0t i
Yy 05U LS5 iS o Loy ol iy toads Uiy (L s €on P VL Ll i,
) 3 01D s L Jar 8,05 o iy ey (AT i 4 5 (BT e O 2 1 €L 8 s
st aslyy SLIW b gyd Uns o o2 i o0 Vg it el a0 0N T e
ERLP JPCE N CINEITIN J ) FA NS ALY VLV DV DEPR R SUYRY PR CTYI0 DY PSS PR U0 |
gL dny il e pLs S e oay uile U2 aillisy gl €nle B lalyd Lede sl S Ly
Bosm ) e LY A €D A1 B el Y B €3 S D g 0500 L e
J;;iu_J-lal’L-JIJL'.;]qi‘:ﬂ.Ul_,.Ub:;fJ W al S0 a5 et l Sl Lo e tie 0y Sl JU
ol do Saals ol iy S o s pae U Jo il gy 3 3L gl Vi malt oD ol S
15) Ll 4.'.-IZ.r-U-:!)l‘._.il:,Si‘lbi.-j\'l.q:&lb,i,g-i,l.pd&-b!l;‘(wwrbq&u.;h“ﬂ,—'i
laP des M iy g0 s s Uy me Uowss (gl €U e L 5 g mliosd Ligads 95 1 il
Sl alsy Gaall S ol 5o 135 calosly 35 0 as Lol B ooV amp3t €00 U o L
Jr e ciie 8 AN, (SBye op o M ey oUs o dasy ol Tl Slte o A G
R FEF AL, [+ P L [P PRI B s S| P PR e U R IVSUCIN RS
we 4pSeli) Ul e g oy lllly o pms DLWl e 1 € Knm i ] 2P e 1 )

EPS FTEIR 23S IR SRR R S 5 ERCH R IC R S S PUR P PRPRNRE S REFR B EERNE LTI
U a5 Y €owle Y aatlady gl €labs) s 0 a0 s Sl Ll L3t sl €omy o Ty o
N PRPVL VS RS VR £ EVIE IR, U IV UPIN SN B [ PPPRRRU I {C IV PR ST L ROt
OISR 31} TP § 5 RV SOy L JORea JVp) rPevy VR R {t7yRvs KV 5 L N I )



61

Ringkasan Kitab Tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim (Lilkhafidzibni katsiir) dan Kitab Tafsir

Muniru Li’aalimi Al-Tanzili (Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi).
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